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EVA LAILATUL ZULFA :  Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Akhlak    Anak Usia Dini di Desa Pangkalan 
Kecamatan Ciawigibang Kabupaten Kuningan 
Pola adalah sistem cara kerja, sedangkan Asuh adalah menjaga (merawat 
dan mendidik) anak kecil membimbing (membantu, melatih) supaya dapat berdiri 
sendiri. orang tua adalah ayah ibu kandung orang yang dianggap tua (cerdik, 
pandai, ahli). Karena itu, secara umum dapat dikemukakan bahwa, pola asuh 
orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif 
konsisten dari waktu kewaktu. Pola asuh orang tua merupakan suatu 
kecenderungan yang relatif menetap dari orang tua dalam memberikan didikan, 
bimbingan dan perawatan kepada anak-anaknya. Pola perilaku ini dapat dirasakan 
oleh anak, dari segi negatif dan positif karena pola asuh terjadi dan berlangsung 
dilakukan orang tua setelah mereka menikah. Akan tetapi pada kenyataannya 
masih banyak akhlak anak yang berprilaku tidak Islami, karena anak pengaruh 
lingkungan dan pergaulan yang kurang baik. Dengan menerapkan pola pendidikan 
akhlak yang baik, diharapkan anak memiliki akhlak yang baik pula. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pola asuh orang tua, 
akhlak anak usia dini, dan pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak anak usia 
dini.  
Penelitian ini dilandasi oleh pemikiran bahwa lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak-anak, baik pendidikan 
moral ataupun spiritualnya. Keluarga juga merupakan tempat proses pembelajaran 
untuk mengembangkan dan membentuk karakter atau kepribadian anak. 
Pendidikan moral dan spiritual anak dilakukan orang tua pada anak usia 2-6 tahun, 
atau pada anak usia dini.karena pada usia ini merupakan masa emas, dimana pada 
usia dini perkembangan otak dan syaraf anak akan berkembang sangat pesat. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, 
penyebaran angket, studi dokumentasi, studi kepustakaan. Teknik analisis data 
dilakukan dengan dua cara yaitu menganalisis data kualitatif dengan pendekatan 
logika, dan data kuantitatif dengan cara diolah secara statistik dengan rumus 
prosentase dan product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua 
di Pangkalan Ciawigebang kabupaten Kuningan adalah cukup, hal ini dilihat 
dengan rata-rata prosentase 70,7%, akhlak anak usia dini di Pangkalan 
Ciawigebang kabupaten Kuningan adalah cukup, hal ini dilihat dengan rata-rata 
prosentase 67,8%. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak anak usia dini di 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 disebutkan bahwa, 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 
(Taqiyuddin, 2010:28). 
Menurut Syaiful bahri Djamarah, (2004:22) pendidikan dilingkungan 
keluarga berlangsung sejak anak lahir, bahkan setelah dewasa pun orang tua 
masih berhak memberikan nasihat kepada anaknya. Sehingga keluarga 
memiliki nilai strategis dalam memberikan pendidikan kepada anak, terutama 
nilai illahiyah. 
Pada hakekatnya orang tua menginginkan anaknya menjadi orang 
yang berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang 
dilahirkan itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, 
pandai, dan beriman. Bagi orang islam, beriman itu adalah beriman secara 
Islam. Dalam taraf yang sederhana, orang tua tidak ingin anaknya lemah, 
sakit-sakitan, penganggur, bodoh, dan nakal. Pada tingkat yang paling 




penganggur. Dan terakhir pada taraf paling minimal ialah jangan nakal. 
Kenakalan akan menyebabkan orang tua mendapat malu dan kesulitan. 
Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah yang menjadi pendidik 
pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati; artinya, orang tua 
tidak dapat berbuat lain, mereka harus menempati posisi itu dalam keadaan 
bagaimanapun juga. Karena mereka ditakdirkan menjadi orang tua anak yang 
dilahirkannya. Oleh karena itu, mau tidak mau mereka harus penanggung 
jawab pertama dan utama. Kaidah ini diakui oleh semua agama dan semua 
sistem nilai yang dikenal manusia. 
Sehubungan dengan tugas serta tanggung jawab itu maka ada baiknya 
orang tua mengetahui sedikit mengenai apa dan bagaimana pendidikan dalam 
rumah tangga. Pengetahuan itu sekurang-kurangnya dapat menjadi penuntun, 
rambu-rambu bagi orang tua dalam menjalankan tugasnya. 
Tujuan pendidikan dalam rumah tangga ialah agar anak mampu 
berkembang secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan 
anaknya yaitu jasmani, akal, dan rohani. Tujuan lain ialah membantu sekolah 
atau lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak didiknya. (Sofyan 
Sauri,2006:135). 
 Yang bertindak sebagai pendidik dalam pendidikan dalam rumah 
tangga ialah ayah dan ibu si anak serta semua orang yang merasa bertanggung 
jawab terhadap perkembangan anak itu seperti kakek, nenek, paman, bibi, dan 
kakak. Yang paling bertanggung jawab atas anak disini adalah ayah dan ibu.  
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Tujuan umum disebut juga tujuan sempurna, tujuan akhir atau tujuan 
bulat. Tujuan umum adalah tujuan didalam pendidikan yang seharusnya 
menjadi tujuan orang tua atau pendidik lain, yang telah ditetapkan oleh 
pendidik dan selalu dihubungkan dengan kenyataan-kenyataan yang terdapat 
pada anak didik itu sendiri dan dihubungkan dengan syarat-syarat dan alat-
alat untuk mencapai tujuan umum itu.( M. Ngalim Purwanto, 2004: 19-20). 
Taat kepada Allah terungkap sebagai tujuan orang tua dalam 
membina dasar-dasar nilai agama pada keluarga. Tujuan ini terkandung 
dalam prilaku orang tua ketika mengenalkan dan membawa anak kepada 
situasi yang khas seperti mengajak anak melaksanakan sholat berjama’ah, 
melaksanakan sholat tepat pada waktunya, membaca Al-Qur’an dengan 
sungguh-sungguh, memperlihatkan cara berdo’a, dan sebagainya. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 
dialami anak dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menumbuhkan corak kehidupan anak dimasa yang akan datang. Hal ini 
sebagaimana dikatakan oleh Hasbullah (2003:38) bahwa,  
lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan 
pendidikan dan bimbingan juga dikatakan lingkungan yang utama, 
karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, 
sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah 
dalam keluarga. Sekalipun sudah banyak pendidikan di Indonesia 
seperti yang kita ketahui baik itu pendidikan yang bersifat formal 
maupun informal. 
 
Bagi seorang anak, keluarga merupakan persekutuan hidup pada 
lingkungan keluarga dimana ia menjadi diri pribadi atau diri sendiri. Keluarga 
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juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk 
mengembangkan dan membentuk diri dalam fungsi sosialnya. Disamping itu 
keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala sikap untuk 
berbakti kepada tuhan sebagai perwujudan nilai hidup yang tertinggi. 
Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan merupakan 
usaha untuk menuju ke arah perbaikan, baik dalam hal jasmani maupun 
rohani. Memandang begitu pentingnya pendidikan, maka kelangsungan 
pendidikan ini merupakan tanggung jawab bersama. Tanggung jawab 
pendidikan ini dimulai dari lingkup yang paling kecil yaitu keluarga. 
Kewajiban orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, 
secara tegas dinyatakan Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6: 
                                    
                       
Artinya:  Wahai sekalian orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang kayu bakarnya adalah manusia dan 
batu-batu; di situ (Zabaniyah) yang keras dan kuat, mereka tidak 
mendur-hakai Allah mengenai apa yang diperintahkan kepada 
mereka, serata mereka tetap melaksanakan apa yang diperintahkan 
kepada mereka. (Hasbi Ash Shiddieqy,  1977:1391-1392 ). 
 
Ayat di atas menurut Qurasy Syihab dalam Tafsir Al-Mishbah 
(2003:326-327) bahwa, dalam suasana peristiwa yang terjadi di rumah tangga 
Nabi SAW seperti diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, ayat di atas memberi 
tuntunan kepada kaum beriman bahwa; Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah diri kamu yakni isteri, anak-anak dan seluruh yang berada di 
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bawah tanggung jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar 
kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia-
manusia yang kafir dan juga batu-batu.   
Ayat 6 surat At-Tahrim di atas juga menggambarkan bahwa, dakwah 
dan pendidikan harus bermula dari rumah. Ayat ini walaupun secara 
redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya 
tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini 
berarti kedua orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga 
pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab 
atas kelakuannya. Ayah dan ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan satu 
rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh 
hubungan yang harmonis. Itulah yang diperingatkan kepada orang yang 
beriman, bahwa mengakui beriman saja tidaklah cukup kalau tidak 
memelihara diri janganlah sampai esok masuk kedalam neraka yang sangat 
panas dan siksa yang sangat besar itu, disertai jadi penyala dari api neraka. 
Dari rumah tangga itulah dimulai menanamkan Iman dan memupuk 
Islam. Karena dari rumah tangga itulah akan terbentuk ummat. Dan dalam 
umat itulah akan tegak  masyarakat islam. Masyarakat Islam ialah suatu 
masyarakat yang bersamaan pandangan hidup, bersamaan penilaian terhadap 
alam. Yang mula-mula sekali diperingatkan ialah supaya memelihara diri 
sendiri lebih dahulu supaya jangan masuk neraka. Setelah itu memelihara 
seluruh isi rumah tangga, isteri dan anak-anak. Ayat di atas menjelaskan 
tentang memelihara keluarga dari kesesatan, yaitu terjerumus ke dalam 
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neraka. Cara yang ditempuh untuk memelihara keluarga dari kesesatan salah 
satunya ialah dengan pendidikan. 
Pendidikan bagi anak usia dini, sangatlah penting, anak-anak 
hendaknya memperoleh pendidikan watak yang tepat guna untuk kehidupnya 
di masa-masa mendatang, baik dimasa kanak-kanak maupun setelah dewasa. 
Untuk itu, orang tua dan pendidik hendaknya tidak bosan untuk selalu 
memberikan nasihat, teladan, ruang pilihan, kesempatan untuk mengambil 
keputusan, keleluasaan bagi anak-anak untuk meneladan, mengikuti dan 
menilai baik dan buruk, benar dan salah suatu sikap atau perbuatan. 
Periode kehidupan anak-anak, terutama anak yang berusia di bawah 
lima tahun, merupakan masa yang begitu banyak meminta kasih sayang dan 
perhatian. Selain apa yang diberikan oleh institusi keluarga, berbagai upaya 
telah dilakukan untuk memberikan perhatian, kasih sayang, perlindungan dan 
jaminan terhadap anak-anak.bermacam-macam program pada forum 
internasional dan nasional telah dijalankan, baik oleh pemerintah maupun 
swasta, sperti Program Pekan Imunisasi Nasional (PIN), Lomba Balita 
Sejahtera Indonesia, dan Bina Keluarga Balita (BKB). Semua itu pada 
dasarnya dimaksudkan agar anak, dapat tumbuh dan berkembang cerdas, 
sehat, dan memiliki penyesuaian sosial yang baik. (H. Mahmud, 2004:91). 
Dengan demikian untuk menjadikan anak yang cerdas, sehat, dan 
memiliki penyesuaian sosial yang baik, peranan keluarga sangat dominan. 
Pengalaman anak selama masa pengasuahan dan pemeliharaan keluarga akan 
menentukan peran sosial mereka dalam lingkungan sekolah dan masyarakat.   
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Mendidik anak oleh orang tuanya dalam lingkungan keluarga adalah 
sesuatu yang sangat penting karena anak merupakan amanat dari Allah SWT 
kepada mereka, sebagaimana dikemukakan oleh Al-Ghozali yang dikutip oleh 
Ahmad Tafsir (2002:103) bahwa,  
“ketahuilah, bahwa melatih jiwa anak-anak termasuk hal yang amat 
penting dan perlu. Anak-anak adalah amanat ditangan kedua orang 
tuanya. Jiwanya (hatinya) yang masih suci bagaikan batu permata 
yang masih polos belum diukir dan belum dibentuk. Karena itu, 
dengan mudah saja ia menerima segala bentuk rekayasa yang 
ditujukan kepadanya, dan memiliki kecdenderungan yang dibiasakan 
kepadanya. Jika baik, ia akan tumbuh dewasa dalam keadaan baik dan 
bahagia, dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat dan kedua 
orang tuanya, serta gurunya serta pendidianyapun ikut pula menerima 
pahala yang disediakan baginya tetapi sebaliknya, jika dibiasakan 
kepadanya perbuatan yang buruk atau diterlantarkan seperti halnya 
hewan yang berkeliaran tak menentu, niscaya ia akan sengsara dan 
binasa. Dosanya akan dipikul juga oleh orang tuanya, walinya, atau 
siapa saja yang bertanggung jawab atas pendidikannya.”  
 
Pendapat Al-Ghozali di atas, dapat dikemukakan bahwa pembentukan 
yang utama ialah di waktu kecil, maka apabila seorang anak dibiarkan 
melakukan sesuatu yang kurang baik dan kemudian telah menjadi 
kebiasaannya maka sukarlah meluruskannya.  
Dengan demikian, maka Islam memandang akhlak sangat penting 
dalam kehidupan bahkan islam menegaskan akhlak itu merupakan misinya 
yang utama, dimana Rosulullah diutus untuk menyempurnakan akhlak seperti 
dalam hadistnya yang diriwayatkan oleh Ahmad, Rasulullah saw. bersabda. 




Artinya: “Sesungguhnya aku di utus hanyalah untuk menyempurnakan 
akhlak” ( Zainuddin,dkk,2002:15 ) 
 
Sehubungan dengan hadist di atas, maka Islam memerintahkan agar 
orang tua mendidik anaknya tentang adat dan sopan santun, selain itu orang 
tua diwajibkan membimbing anaknya agar memiliki akhlak yang baik 
termasuk akhlak kepada Allah SWT dan akhlak kepada sesama manusia 
(Hablumminallah wa Hablumminannas ). 
Berdasarkan studi pendahuluan di desa Pangkalan Kecamatan 
Ciawigebang Kabupaten Kuningan diperoleh gambaran bahwa, sebagian 
besar orang tua telah melakukan pola pengasuhan/pendidikan terhadap 
anaknya dengan cukup baik, terutama dalam memberikan pembimbingan, 
pembinaan dan ketauladanan dalam bidang akhlak yang baik (akhlak 
mahmudah) seperti, mengajak dan membiasakan anak berprilaku sopan 
santun terutama kepada orang tuanya, kepada saudara-saudaranya juga 
kepada orang lain sesuai dengan pendidikan akhlak yang diajarkan oleh 
Islam. Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak akhlak anak yang 
berprilaku tidak Islami, seperti berprilaku tidak sopan kepada orang tua, 
saudara dan sesame, karena anak terpengaruh lingkungan dan pergaulan. 
Dengan menerapkan pola pendidikan akhlak yang baik, diharapkan anak 






B. Perumusan Masalah 
Dalam perumusan masalah ini, dibagi ke dalam tiga bagian yaitu : 
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini meliputi bidang Materi Pendidikan 
Islam. 
b. Pendekatan Penelitian 
Untuk pendekatan penelitian, penulis menggunakan pendekatan 
empiris, yaitu pendekatan penelitian yang mengolah data secara faktual 
dari hasil penelitian di lapangan. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah ketidak jelasan pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap akhlak anak di desa Pangkalan.  
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalahfahaman dalam 
masalah yang akan dibahas perlu diberikan pembatasan masalah, dalam 
hal ini penulis lebih menitik beratkan pada masalah-masalah sebagai 
berikut : 
a. Pola asuh orang tua adalah kegiatan timbal balik antara anak dengan 
orang tua seperti reaksi emosional, perhatian orang tua terhadap anak 
bersikap demokratis, saling memelihara kerukunan, dan lain-lain. 
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b. Akhlak ialah kekuatan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati 
nurani, akal dan pikiran. Penghayatan perasaan bawaan, dan kebiasaan, 
yang kesemuanya menyatu membentuk satu kesatuan tindakan. 
c. Anak usia dini dalam tulisan ini adalah, anak yang berusia antara 4 
sampai 6 tahun. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dapat penulis 
tarik beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak usia dini di desa 
Pangkalan? 
b. Bagaimana akhlak anak usia dini di desa Pangkalan? 
c. Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak anak usia 
dini di desa Pangkalan? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang pola asuh orang tua pada 
anak usia dini di desa Pangkalan. 
2. Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang akhlak anak usia dini di 
desa Pangkalan. 
3. Untuk mengetahui tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak 




D. Kerangka Pemikiran 
Pokok-pokok pendidikan yang salah satunya pendidikan akhlak, yang 
harus diberikan kepada anak tidak mungkin dilakukan sekaligus dalam satu 
periode (masa), atau satu kesatuan waktu. Hal ini perlu diberikan secara  
bertahap sesuai dengan periode tingkatan, dan tingkatan usia serta tingkat 
kemampuan berfikirnya. Maka cara-cara yang di terapkannyapun tidak 
terdapat perbedaan antara periode yang satu dengan periode yang lain. 
Pola asuh orang tua terhadap akhlak anak usia dini dalam keluarga 
dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua. Contoh yang terdapat 
pada perilaku dan sopan santun orang tua dalam hubungan dan pergaulan 
antara ibu dan bapak, perlakuan orang tua terhadap anak-anak mereka, dan 
perlakuan orang tua terhadap orang lain di dalam lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat.( Ahmad Tafsir, 2004: 116) 
Betapa besar pengaruh contoh dan perilaku orang tua pada anak. 
Perkataan, cara bicara, dan perilaku lain, juga cara mengungkapkan marah, 
gembira, sedih dan lain sebaginya, dipelajari pula dari orang tuanya. Maka 
dari itu, akhlak, sopan santun dan cara menghadapi orang tuanya, banyak 
bergantung kepada sikap orang tua  terhadap anak. 
Menurut M. Nipan Abdul Halim (2000.158) Pada dasarnya 
pendidikan tersebut menurut islam berlangsung terus menerus dilakukan dan 
tak mengenal batas waktu. Selama hayat masih dikandung badan, selama itu 
pula umat islam berkewajiban mendidik anak. Namun sebelum anak menikah, 
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maka segala sesuatunya masih berada di bawah tanggung jawab orang tua 
termasuk masalah pendidikan akhlaknya. 
Terwujudnya suatu pengetahuan, sikap dan perilaku moral etika dalam 
kenyataannya di masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam studi 
ini faktor-faktor sosial yang melekat dalam kehidupan setiap keluarga akan 
memiliki peranan yang besar dalam menentukan tingkat pengetahuan, sikap 
dan perilaku moralnya. Faktor tersebut antara lain: pendidikan ibu, 
pendidikan ayah, penghasilan keluarga, keadaan bangunan rumah, status kerja 
ibu dan jumlah anak. Proses bimbingan merupakan hal yang penting bagi 
anak dan selaku orang tua memberikan jaminan dalam hidupnya, membuat 
jiwa anak merasa tercukupi dengan apa yang dibutuhkan, sehingga akan 
memudahkan perbaikan mutu moral etika anak dalam kehidupannya sehari-
hari, dengan diberikannya pelayanan yang baik dan bijaksana, perhatian, 
pengawasan, pengarahan, dan pencegahan ke hal-hal yang negatif. 
Nilai etika moral menjadi landasan epistemology dalam bangunan 
sistem ilmu pengetahuan yang memiliki pengaruh besar terhadap berbagai 
segi kehidupan umat manusia, Hasan Ayyub dalam Cecep Sumarna (2005:98) 
menyebutkan, bila dalam kajian terhadapnya secara praktis akan berdampak 
pada hal-hal sebagai berikut: 
1. Pembentukan kehidupan kemasyarakatan yang lebih baik. 
2. Pembinaan dan usaha mempertahankan masing-masing prinsif-
prinsif keagamaan. 
3. Pembentukan kepribadian setiap individu masyarakat. 
4. Memberikan informasi tentang hak dan kewajiban bermasyarakat. 





E. Langkah-langkah Penelitian 
Adapun langkah-langkah yang di tempuh penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data 
a. Data Teoritik 
Data teoritik yaitu penulis mengambil dari buku dan sumber lainnya 
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul skripsi ini, sebagai 
bahan rujukan. 
b. Data Empirik 
Data empirik diperoleh dari obyek penelitian dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan penyebaran angket. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi yang dijadikan objek penelitian dalam skripsi ini adalah 
seluruh anak usia dini di Desa Pangkalan tahun 2011-2012 yang 
berjumlah 532 anak. 
b. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini diambil adalah 10% dari jumlah populasi 
yaitu 53 anak. Tekhnik penulisan sampel ini didasarkan pada pendapat 
Suharsimi Arikunto (2001:120) yang mengatakan bahwa, “Jika jumlah 





3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
a. Teknik Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk memperoleh data tentang pola 
asuh yang dilakukan orang tua terhadap anaknya yang berusia dini 
dan melihat bagaimana perilaku sosial anak usia dini di desa 
Pangkalan. 
b. Teknik Wawancara. Wawancara merupakan teknik yang dilakukan 
peneliti dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan responden yaitu orang tua yang melakukan pola asuh 
terhadap anaknya yang berusia dini di desa Pangkalan. 
c. Studi Dokumentasi. Dalam melakukan studi dokumentasi penulis 
mendatangi secara langsung ke desa Pangkalan untuk memperoleh 
dokumen dan data tentang jumlah penduduk terutama orang tua yang 
memiliki anak usia dini. 
d. Studi Kepustakaan. Teknik ini merupakan penelitian yang bersumber 
pada buku-buku ilmiah karangan para ahli yang maksudnya sebagai 
penunjang data tertulis dalam pembuatan skripsi ini. 
e. Teknik Angket. Teknik ini digunakan melalui penyebaran angket 
kepada responden yang berisi beberapa pertanyaan untuk kemudian 
disebarkan kepada orang tua yang melakukan pola asuh terhadap 
anaknya yang usia dini di desa Pangkalan. 
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4. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul dikelompokan menjadi dua yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dianalisis dengan melalui 
wawancara, observasi dan studi dokumentas. Data kuantitatif ini 
diperoleh melalui penyebaran angket dan analisis dengan statistik :  









P   = Angka Prosentase 
F    = Frekuensi yang sedang dicari 
N   = Jumlah responden 
100%   = Bilangan konstan (Anas Sudjono,2003:40) 
Untuk mengetahui skala persentase digunakan ketentuan sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 167) sebagai 
berikut: 
Prosentase Penafsiran 
75% - 100% 
55% - 74% 
40% - 54% 





              
16 
 
b. Rumus product moment sebagai berikut : 
  









rxy =  Angka indeks korelasi “r” Product Moment 
N =  Banyaknya pasangan skor 
∑xy =  Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
∑x =  Jumlah seluruh skor X 
∑y =  Jumlah seluruh skor Y 
Setelah diadakan perhitungan korelasi, selanjutnya diadakan 
penelitian besar kecilnya tingkat korelasi dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
0,00 – 0,20 =  Hubungan sangat rendah  
0,21 – 0,40 =  Hubungan rendah 
0,41 – 0,70 =  Hubungan cukup 
0,71 – 0,90 =  Hubungan erat 
0,91 – 1.00 =  Hubungan sangat erat (Anas Sudijono, 2003: 
180) 
F. Hipotesis 
Untuk menguji apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua 
dengan akhlak anak usia dini di desa Pangkalan, maka dilakukan suatu 
pengujian hipotesis dan dijabarkan dengan bentuk hipotesis statistik yaitu : 
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Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
akhlak anak usia dini 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap akhlak anak usia dini. 
Penelitian ini ingin membuktikan hipotesis kerja (Ha) apakah ada 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap akhlak usia dini, dan seberapa besar 
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